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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan akad dalam kerjasama petani
jenitri dengan CV. Brawijaya Agung, sehingga tidak sesuai dengan kesepakatan
pada awal perjanjian, dengan seluruh modal ditanggung oleh petani jenitri selaku
pemilik modal. Perubahan akad tersebut akan mempengaruhi porsi pembagian
keuntungan yang telah disepakati. Sehingga menarik dikaji untuk mengetahui
bagaimana praktik perjanjian kerjasama antara petani jenitri dengan CV. Brawijaya
Agung dalam perspektif hukum islam.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana praktik kerjasama yang dilakukan antara
petani biji jenitri dengan CV. Brawijaya Agung desa Soso kabupaten Blitar? 2)
Bagaimana pembagian keuntungan dan risiko kerugian pada kerjasama yang
disepakati oleh petani biji jenitri dengan CV. Brawijaya Agung desa Soso
kabupaten Blitar? 3) Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap perubahan akad
pada perjanjian kerjasama antara petani biji jenitri dengan CV. Brawijaya Agung
desa Soso kabupaten Blitar?

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data: wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi data, paparan dan
penyajian data, penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian: 1) kerjasama antara petani jenitri dengan CV. Brawijaya
Agung menggunakan akad mudarabah musytarakah yang mana modal dikeluarkan
oleh pemilik modal dan pengelola setelah berubahnya akad dan dilakukan secara
lisan. Modal berupa uang dan biji jenitri dengan jumlah yang sudah ditentukan. 2)
Sistem pembagian keuntungan dibagi dengan sistem Profit Sharing dengan besaran
30% CV. Brawijaya Agung dan 70% petani. Setelah berubahnya akad yang
menjadikan CV. Brawijaya Agung ikut serta mengeluarkan modal dengan
kesepakatan para pihak yang berakad, keuntungan dari petani A berubah menjadi
33% dan 67%. Sedangkan dari petani B tetap berdasarkan pada awal perjanjian. 3)
Perubahan akad pada perjanjian kerjasama petani jenitri dengan CV. Brawijaya
Agung tidak merusak akad yang telah disepakati pada awal perjanjian dan
hukumnya sah, karena masih sesuai dengan prinsip keadilan dan prinsip ‘an-taradin
minkum sikap rela, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan.
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This research is motivated by profit sharing that is not in accordance with the
contribution given, causing injustice in profit sharing cooperation between jenitri
farmers and CV. Brawijaya Agung, where this is not in accordance with the
provisions of the mudarabah contract. So it is interesting to study to find out how
the practice of cooperation agreements between jenitri farmers and CV. Brawijaya
Agung in the perspective of Islamic law.

Problem formulation: 1) How is the practice of profit sharing between jenitri
seed farmers and CV. Brawijaya Agung, Soso village, Blitar district? 2) How is the
profit and loss risk management carried out in the profit-sharing sistem between
jenitri seed farmers and CV. Brawijaya Agung, Soso village, Blitar district? 3) How
is the review of Islamic law on the production sharing agreement between jenitri
seed farmers and CV. Brawijaya Agung, Soso village, Blitar district?

This type of research is field research using a qualitative approach with
descriptive analysis method. Data collection techniques: interviews, observation
and documentation. Data analysis techniques: data reduction, data exposure and
presentation, drawing conclusions. The technique of checking the validity of the
data is using triangulation.

The results of the study: 1) cooperation between jenitri farmers andCV.
Brawijaya Agung uses a mudarabah musytarakah contract in which the capital is
issued by the capital owner and manager after the contract changes and is carried
out orally. Capital in the form of money and seeds of jenitri with a predetermined
amount. 2) Profit sharing sistem is divided by Profit Sharing sistem with 30% CV.
Brawijaya Agung and 70% farmers. After the change of the contract that made the
CV. Brawijaya Agung participated in spending capital, so the profits of farmer A
changed to 33% and 67%, while farmer B remained in the initial agreement. Then
the risk of loss from farmer A is borne by the farmer as the owner of the capital,
while from farmer B is borne by CV. Brawijaya Agung as the manager. 3)
Cooperation for the results of farmer B with CV. Brawijaya Agung in Soso village
based on the concept of the mudarabah contract the contract was damaged, because
the pillars and conditions of mudarabah are fulfilled but the distribution of profits
is not in accordance with the concept of justice in muamalah fikih. However, the
cooperation is still valid because of the principle of inter-taraddin minkum
voluntary attitude carried out by the manager.
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